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Sangiran adalah situs prasejarah yang berada 15 km di sebelah utara Kota Solo, di 

wilayah Kabupaten Sragen dan Kabupaten Karanganyar, Propinsi Jawa Tengah. Situs 

ini memiliki luas kurang lebih 56 km 2 dan banyak menyimpan peninggalan masa lalu 

berupa sisa-sisa kehidupan manusia, hewan , dan tumbuhan . Fosil manusia purba, fosil 

fauna , fosil tumbuhan , artefak, dan data lapisan tanah yang terendapkan secara alamiah 

tidak kurang dari 2 juta tahun silam merupakan sumber ilmu pengetahuan untuk 

memahami kehidupan masa lalu . Karena kelebihan-kelebihan inilah UNESCO 

menetapkan Situs Sangiran sebagai Warisan Budaya Dunia no .C. 593 pada tahun 

1996 dengan nama The Sangiran Early Man Site . 



Peneliti Sangiran 
PreStasi sangiran Yang mendunia ini tidaK dapat dilepasKan dari 
Kerja Keras para peneliti, mereKa adalah: 

G.H."R, von Koenigswald, adalah orang pertama 
Yang menemuKan Situs sangiran pad a tahun 193/f 

berdasarKan penemuan alat-alat serpih di Desa 
Ngebung. Dua tahun Kemudian ditemuKan fosil 
manusia purba Yang KelaK diKemudian hari 
dinamanKan Homoerectus. 

Pada era setelah KemerdeKaan, muncu1 anaK-anaK bangsa Yang 
mempunYai perhatian Khusus terhadap penelitian di Sangiran. 
MereKa adalah PrOf. Dr. "R,P. Soejono, PrOf. Dr. T Jacob, dan 
PrOf. Dr. "R, Sart0no Yang masing-masing meneKuni bidang 
prasejarah, pa1eoanthropo1ogi, dan geo1ogi. Ketiga ilmu tersebut 
berKaitan dan bersifat me1engKapi untUK mengungKap aspeK­
aspeK KehidUpan manusia dan lingKungan purba Sangiran. 

Hingga seKarangtoKOh-tOKOh di atastelah diganti 01eh generasi 
penerus mereKa. PrOf. Dr. -rruman SimaniuntaK meneKuni 
bidang artefaK, Dr. HarrYWidianto membidangi manusia purba, 
serta 2 ahli geo1ogi, PrOf. Dr. Yahdi Zaim dan Dr. Tony 
DiUbiantono meneKUni bidang geo1ogi Sangiran. 
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Melalui proses geologi berupa pergeseran lempeng tektonik, aktivitas gunung api , dan 

perubahan muka air laut selama kurun waktu lebih dari 2 juta tahun, Sangiran setidaknya telah 

mengalami tiga perubahan lingkungan dari lingkungan laut menjadi lingkungan rawa , dan 

kemudian berubah menjadi lingkungan daratan seperti sekarang ini. lnformasi perubahan 

lingkungan ini diperoleh dengan mencermati lapisan-lapisan tanah yang ada di Sangiran, 

karena setiap lapisan tanah di Sangiran menyimpan informasi yang berbeda mengenai 

lingkungan saat itu. 



'Perubahan Lingkungan ·sangiran 

Pada sekitar 0,9 juta tahun Yang tatu, terjadi erosi dari Pegunungan 
Kendeng di bagian utara berupa pasir dan kerikit, serta gatnping dari 
pegunungan setatan Yang diendapkan di Sangiran dan tnetnbentuk 

konkresi keras Yang saat ini disebut dengan grenZbank. Dengan 
diendapkan grenzbank tersebut, Sangiran berubah dari tingkungan 

pengendapan taut tnenjadi pengendapan darat. Sejak saat itU taut telah 
tnundur untuk setatnanYa dari Sangiran. 

Pada 1,8 juta tahun sitatn diendapkan tahar Gunung Lawu Purba. tetnpat 
berdirinYa Museutn Sangiran saat ini. 13erikutnYa, diendapkan endapan 
rawa pada 1,8 - 0,9 juta tahun Yang ta tu. dan kedua jenis tapisan tanah 

tersebut disebut fortnasi Pucangan. fortnasi ini tnencertninkan 
tingkungan rawa di Sangiran Yang bertangsung tebih dari 1juta tahun. 

fortnasi Katibeng berusia 2.'f juta tahun sitatn tnenun.iukkan tingkungan 
Sangiran saat itu tnerupakan tingkungan taut datatn pada Cekungan Soto 

<Soto Depression) di antara Gunung Lawu dan Merapi Purba. 
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Selama kurang lebih 2,4 juta tahun, telah terbentuk lima formasi tanah di Sangiran, yaitu .Formasi 

Kalibeng (2,4 juta tahun silam), Formasi Pucangan (1,8 juta tahun silam), grenzbank (900.000 

tahun silam), Formasi Kabuh (700.000 tahun silam), dan Formasi Notopuro (250.000 tahun 

silam). Proses geologi pun terus bekerja di Sangiran. Sekitar 100 ribu tahun silam terjadi 

deformasi perlapisan tanah akibat pergerakan endogen maupun eksogen, sehingga menjadi 

sebuah kubah raksasa. Lapisan-lapisan tanah yang telah terbentuk sebelumnya mengikuti bentuk 

kubah. Erosi yang terjadi di puncak kubah pada tahap selanjutnya telah memberikan singkapan­

singkapan tanah, sehingga lapisan-lapisan tanah purbanya dapat ditemukan dipermukaan tanah 

sekarang. Sisa-sisa kehidupan masa 

lalu berupa fosil manusia dan 

binatang, serta alat-alat batu 

sebagai aspek budaya mereka 

kemudian bermunculan di 



Proses PetnbentUKan Kubah sangiran 

'Pada at<hirnya, puncat< t<ubah 
tersebut menga1ami erosi dan jadilah 
bentut< seperti set<arang ini. Sisa-sisa 

t<ehidupan masa 1a1u t<emudian 
ditemut<an di permut<aan tanah. 

... 
Et<sogen 

Kemudian terjadi at<tiVitas 
geo1ogi sehingga terbentut< 

t<ubah di sangiran. 

'Pada awalnYa, Sangiran merupat<an daerah 
datar. Endapan-endapan dari bermacam­
macam material membentut< lapisan tanah 
berusia jutaan tahun. Di setiap lapisan 

tersebut terdapat berbagai t<ehidupan, bait< 
manusia, hewan. maupun tumbuh­

tumbuhan. 

Erosi 

~.? + ~--..... 

• -Endogen 

+·· 
Et<sogen 
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Bentuk rupa bumi selalu berubah dari waktu ke waktu , namun perubahan 

tersebut berlangsung secara perlahan sehingga sering baru kita sadari 

perubahan tersebut setelah melewati masa yang sangat panjang. 

Sangiran yang sekarang kita lihat ternyata pernah menjadi lautan. Fosil­

fosil seperti cangkang kerang , gigi-gigi ikan hiu , cangkang kura-kura laut, 

koral dan lain sebagainya yang ditemukan pada lapisan lempung biru 

Formasi Kalibeng membuktikan bahwa Sangiran 

pernah menjadi lautan pada sekitar 2,4 juta 

tahun silam. 

Fosil gigi ikan hiu 

! 

T~ · - . 
Fosil cangkang kura-kura laut 

, ,,,, - _._, "l , ,t' .: 1 , ~ f -~ · · · . .- . ,, . , . / ' , .... .. ... .. 



sumber Air Asin 
sangiran 

Selain bUKti-bUKti fOSil fauna laUt, terdapat 
surnber air 1aut Yang bercarnpur dengan 1urnpur 
VUIKaniK Yang saat ini tnasih dapat dilihat di 
ousun 'Pabtengan. di deKat Museum sangiran. 

-
KetiKa terjadi pengendapan di sangiran. IUtnpur 
vutKaniK dengan lingKungan 1aut tersebut 
'terjebaK' di ceKungan-ceKungan pengendapan. 
KetiKa terjadi retaKan tanah. air asin dan 
endapan 1urnpur VUIKaniK tersebut Keluar 
dengan sendirinYa. 
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Pada 1,8 juta hingga 900.000 tahun silam, lingkungan Sangiran berubah dari 

lingkungan laut menjadi lingkungan rawa karena adanya pengendapan material 

vulkanik akibat aktivitas gunung api. Beberapa jenis buaya saat itu hidup 

berdampingan dengan mamalia lainnya seperti kuda sungai (Hippopotamus sp. ), 

gajah (Mastodon sp.), sedikit Bovidae (sapi, kerbau, banteng) dan Cervidae (rusa). 

Saat itu lingkungan Sangiran masih miskin spesies binatang. Manusia (Homo erectus 

arkaik) mulai datahg di Sangiran pada 1,5 juta tahun yang lalu , hidup di tepian 

sungai yang mengalir di teb gah-tengah hamparan rawa. Mereka telah menciptakan 



:. 

• 

Penguasa ~wa dan sungai 

1. Buaya i<.awa 
BuaYa adalah reptilia dan merupaKan hewan purba 
y a n g hanYa sediKit berubah dalam proses 

2. Buaya Sungai 

evo1usi. Buaya umumnYa 
menghuni habitat 

perairan tawar seperti 
sungai, danau, rawa 

dan lahan basah 
lainnYa. namun 
ada pula Yang 
hid up di air payau 

seperti bUaYa 
muara. MaKanan 

utama buaYa adalah 
hewan-hewan bertu1ang belaKang . 

Hewan ini mempunyai moncong Yang panjang 
dan Kecil. BentuK moncong tersebut merupaKan 
adaptasi Khusus untuK menangl<\ap mangsa Kecil 
yang sering bergeraK. 

Gavialis 1ebih 
menYUKai sungai Yang 

dalam dan be r a r us d er as, 
dimana individu-individu dewasa berKumpul di 
1ubang-1ubang Yang dalam pada beloKan sungai, 
sementara individu-indiVidu Yang masih muda 
memilih daerah tepi sungai atau di anal<\ sungai. 
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Lingkungan hutan terbuka yang dialiri oleh sungai-sungai di tengahnya 

merupakan pemandangan yang umum terlihat di Sangiran pada 900.000 

sampai 300.000 tahun yang lalu. Masa inilah Sangiran mencapai lingkungan yang 

paling indah dilengkapi dengan maraknya kehidupan Homo erectus (tipik) yang berdampingan 

dengan fauna-fauna dari berbagai spesies. Gajah purba jenis Mastodon sp. telah digantikan 

oleh bentuk yang lebih modern yaitu Stegodon sp. dan Elephas sp., Cervidae dan Bovidae 

l'f 

,emak\\\ batWak \um\ahtwa, dan d\susu\ o\eh penda\ang barn ~a\tu badak ~Rhinoceros sp.), 
babi (Sus sp.), maupun harimau (Panthera tigris). Manusia purba (Homo erectus tipik) sudah 

sangat canggih menciptakan alat batu berupa serpih dan kapak genggam. lnilah jaman 

keemasan Sangiran yang berlangsung lebih dari 500.000 tahun lamanya. 



Tiga Generasi 
Yang TaK Terputus 

Terdapat 3 jenis gajah Yang pernah hidup di 
sangiran. YaitU MaStodon, Stegodon dan 
Elephas. Ciri fisiK Yang membedaKan KetiganYa 
adalah tipe gigi dan bentuK gadingnya. 

1- MaStodon adalah hewan penjelajah hutan 
dan merupaKan jenis gajah paling primitif di 
Sangiran. Gigi geraham MaStodon bertipe 
bunodont Yang merupaKan tipe gigi herbivora 
sederhana. 

2- Stegodon memiliKi gading berbentUK 
membulat dan agaK melengKung. Sementara itU, 
gigi Stegodon bertipe brachyodont Yaitu tipe 
gigi dengan mahKota Yang rendah. Jenis gigi ini 
merupaKanjenis gigi Yang sesuai untuK me1umat 
dedaunan Yang 1embut. 

3- Etephas sp. merupaKan jenis gajah Yang 
paling modern. 13entuK gading Elephas relatif 
1urus dan digunaf«an untuK menumbangf«an 
pepohonan Yang aKar dan cabangnya menjadi 
ma Kanan. Gigi Elephas bertipe HYpsodont Yang 
merupaKan tipe gigi dengan mahKota gigi Yang 
tinggi. Jenis gigi ini sangat sesuai untUK 
mengunYah maf«anan Yang Keras seperti rumput 
Kering dan biji-
bijian. 

Mastodon Stegodon Elephas 15 



Fosil adalah semua benda organik seperti tulang manusia , tulang binatang, atau 

tumbuhan yang terawetkan karena telah mengalami proses fosilisasi. Fosilisasi yaitu 

proses bergantinya zat organik (tulang, gigi, dan kayu) menjadi zat anorganik yang 

berupa mineral (misalkan silika maupun oksida besi), yang berasal dari tanah 

pengendapnya. Dalam proses fosilisasi ini , unsur-unsur organik dari tulang atau kayu 

akan terurai dalam waktu dan digantikan oleh mineral-mineral tersebut, sehingga 

menjadi semakin berat, keras, dan sering berubah warna sesuai dengan warna 

mineralnya. Pada saat semua zat organik telah berganti menjadi mineral maka sepotong 

tulang atau kayu tersebut disebut sebagai fosil. Dalam proses fosilisasi ini bentuk asli 

(struktur) tetap bertahan, akan tetapi komposisi tulang (tekstur) telah berubah menjadi 

mineral dan membatu. 



3 

2 

1 

Menjadi fosil 
Dalatn waKtu, tnineral rnasuK Ke 
dalatn tu1ang atau Kayu dan 
rnenggantiKan zat organiK Yang 
terurai. KetiKa zat organiK sudah 
se1uruhnYa digantiKan 01eh 
tnineral, tnaKa tUlang atau Kayu 
tersebut telah tnen.iadi fosil. 

"RangKa tertutup 01eh endapan 
Yang banYaK tnengandung tnineral, 
tnisa1nYa endapan vu1KaniK 
CbanYaK tnengandung tnineral 
siliKa dan besil 

13inatang tnati dan tnen.iadi 
rangKa. 

semua tulang atau Kayu mempunyai pe1uang untuK 
menjadi fosil. tetapi bisa tidaKnYa tulang atau Kayu 

tersebut meniadi fosil tergantung pada materi 
pengendapnya. JiKa materi pengendapnya banYaK 

mengandung mineral batuan. misaloYa siliKa dan besi, 
maKa materi organiK tersebut mempunYai pe1uang untuK 

meniadi fosil. 
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Kekayaan potensi Sangiran bagi ilmu pengetahuan semakin diakui 

dunia ketika fosil-fosil manusia ditemukan. Paling tidak separuh dari 

jumlah populasi temuan fosil Homo erectus di seluruh dunia berasal 

dari Sangiran dan situs di sekitarnya. Kontribusi ini sangat berharga 

karena Homo erectus memegang peran penting dalam evolusi manusia. 



PerKetnbangan Evo1usi Manusia 
Perjalanan manusia menjadi mahKIUK yang iStimewa seperti 
seKarang ini tidaK bisa dipisahKan dari proses Yang sangat 
panjang, hinggajutaan tahun silam. 

Australopithecus merupaKan wung pendahulu evo1usi 
manusia. MereKa hid up seKitar 7-'f juta tahun silam di 
AfriKa dan telah memiliKi Kemampuan bipedal. Jenis 
Yang pintar YaitU AUStra/opitfJecus a{ricanus. 
merupaKan pencipta alat pertama di dunia. 

Kemudian muncu1 Homo habi/is pada 
seKitar 2juta tahun silam, tetap hidup di 
AfriKa. Spesies ini diKenal sebagai pencipta 
budaYa alat batu Oldowan, budaYa Yang 
sangat sederhana teKno1oginYa, Yaitu jenis 
KapaK perimbas <chopper). 

Homo erectusdiKenal sebagai penjelaiah pertama di 
dunia. MereKa telah Keluar dari AfriKa pada 1,a juta 
tahun Yang 1a1u dan menYebar serta mendiami pe1osoK 

_..,...., Eropa, Asia Timur, dan Asia Tenggara hingga 100.000 

tahun Yang 1a1u. BudaYa mereKa sudah sangat beragam 
Yaitu KapaK perimbas, penetaK, pahat genggam, KapaK 
genggam, a lat serpih, bilah, dan serut. Alat tulang juga 
telah mereKa ciptaf<\an. 

Homo sapiens adalah manusia sejati 
seperti Kita seKarang. MereKa telah 
menguasai se1uruh permuKaan bumi dan 
menciptaKan teKno1ogi maiu. 
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Ciri fiSiK sangiran 17 

Dan inilah bentut<: rnut<:a Homo erectus. dahi 

sangat datar, tulang t<:ening rnenoniol, orbit 

rnata persegi, pipi 1ebar rnenonjol, rnu1ut 

rnenjorot<: t<:e depan, tengt<:orat<: pendet<: 

rnernanjang. 13erdasar rnorfo1ogi tengt<:orat<: 

S17 adalah indiVidu lat<:Hat<:i dewasa. Dia 

hidup di sangiran pada saat sangiran 

didotninasi lingt<:ungan Sungai Yang IUas 

set<:itar 700.oootahun Yang 1a1u. 
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-PerKetnbangan evo1usi 
tengKoraK Homo erectus 

'PerKetnbangan evo1usi Homo eretus dapat dilihat 
dari perubahan bentuK fisiK tengKoraK dan 
perKetnbangan vo1utne otaK. 

Homoereetus arKaiK 
Homo erectusini tnetniliKi ciri fisiK Yang paling 
KeKar, dengan gigi geligi Yang Kuat. 
TengKoraKnYa tebal Kadang tnencapai 1,2 cm 
pada bagian parietal. VolUtne otaKnya seKitar 
850CC. 

Homo erectus tipiK 
Jenis ini 1ebih berevo1usi dibandingKan 
dengan Homo erectus arKaiK, dengan otaK 
tnencapai rata-rata 1.000 cc, tengKoraKnya 
1ebih ramping dan tinggi dengan atap 
tengKoraK Yang lebih bundar. Gigi geliginYa 
juga 1ebih Kecil . 

Homo ereetus progresif 
MerupaKan Homo erectus Yang paling tnaiu, 
Yang paling aKhir hidup di Jawa sebe1utn 
tnereKa punah pada 100.000 tahun Yang 1a1u. 
TengKoraKnYa paling tinggi dan bundar 
dibanding dua jenis pendahu1unya, dengan 
Kapasitas otaK 1.100 cc. 
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Berbagai Jenis Alat Batu 

serpih 

KapaK penetaK 

Bola ba-tu 

KapaK peritnbas 

c; 
N 

~ 
~ 
c: 
::i ·c: 
"' E 

Ci5 
I-' 

KapaK genggarn 

Ala-t -tu1ang 
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Warisan Dunia (World Heritage), adalah peninggalan 

dari masa lampau di seluruh penjuru bumi yang kita 

saksikan hari ini untuk diwariskan pada anak-cucu di 

masa depan sebagai kekayaan tak tergantikan. 

Warisan Dunia dibagi menjadi 3 kategori , yaitu 

Budaya (Cultural World Heritage) , Alam (Natural 

World Heritage) , dan gabungan Budaya-Alam 

(Cultural Lanscape). Ketiga kategori ini harus memiliki 

nilai universal yang luar biasa (Outstanding Universal 

Value) yang ditetapkan oleh UNESCO. 
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......... """'"' ;:::::.::::,n.1111' "" '-efi• 
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World Heritage List 
No. C593 

'Perj ua nga n Indonesia 

untuK mendapat pengaKuan 

Sangiran sebagai Warisan 

ounia oteh UNESCO tetah 

dimutai sejaK tahun 1995. 

Metatui proposal, verifiKasi, 

dan sidang penetapan 

Warisan ounia Yang 

dilaKUKan UNESCO, 

aKhirnYa secara aKtamasi 

Situs sangiran ditetapKan sebagai Warisan . 
ounia pada tangga1 6 oesember 1996 di 

MeKsiKo, dengan nomor C.593 dan diberi nama 

"The sangiran EarlY Man Site". SejaK saat itU 

Situs sangiran bUKan saja miliK bangsa 

Indonesia, tetapijuga tetah men.iadi miliK dunia. 
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Hal-hal Yang rnendukung 
pe1estarian Situs sangiran 

1. MelaporKan Kepada petugas jiKa 

tnenetnuKan fosil atau benda Yang 

diduga fosil, agar dapat segera diatnbil 

tindaKan terhadap tetnuan tersebut. 

2. TidaK tnelaKuKan pengga1ian atau 

pencarian fosil, Karena fosil Yang telah 

diatnbil dari 10Kasi tetnuannya aKan 

Kehilangan infortnasi penting Yang 

tnungKin ada diseKitarnYa. 

3. TidaK tnelaKuKan penatnbangan tanah 

Karena dapat tnerusaK 1apisan-1apisan 

tanah serta data lingKungan tnasa 1a1u. 

Cf. TidaK tnenjual tetnuan fosil Kepada 

siapapun, Karena fosil-fosil di Situs 

Sangiran tnerupaKan benda berharga 

buKan hanYa untuK Kita seKarang 

tnelainKan juga untuK anaK-cucu Kita 

KelaK. 

5. Sisa-sisa tnasa lalu tersebut, tertnasuK 

fosil-fosil tnanusia, binatang, dan 

tutnbuhan adalah Cagar BudaYa Yang 

dilindungi 01eh Ondang-undangru no 11 

tahun 2010 tentang CagarBudaYa. 
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Sebagai Warisan Dunia, Situs 

Sangiran merupakan tujuan 

pariwisata dunia yang bertumpu 

pada daya tarik dan informasi 

peradaban manusia. Selain dapat 

dimanfaatkan sebagai 

laboratorium dan pusat informasi 

untuk mendukung pengembangan 

ilmu pengetahuan, sejarah , dan 

kebudayaan, Situs Sangiran harus 

mampu memberikan nilai manfaat 

bagi masyarakat sekitar sebagai 

tujuan wisata. 

'Pengembangan Situs Sangiran 
sebagai TLtiuan Wisata 

Terdapat etnpat 1<:1uster pengernbangan 

Sangiran sebagai TUiuan Wisata Ounia, Yaitu: 

1. KlaSter Kril<:ilan 

Merupa1<:an pusat infortnasi tentang 

l<:ehidupan tnanusia purba, tidal<: hanYa di 

Sangiran tnetain1<:an di Indonesia 

2. KlaSter Ngebung 

Secara KhUSUS al<:an tnenyajil<:an infortnasi 

tentang sejarah penetnuan Situs sangiran 

sejal<: ditetnu1<:annya atat-atat serpih Yang 

pertatna oteh G.H.R von Koenigswatd 

pada tahun 193'+ dan fosit tnanusia purba 

pertatna pada tahun 1936. 

3. KtaSterBu1<:uran 

KtaSter ini berisil<:an infortnasi tnengenai 

evotusi tnanusia secara 1eng1<:ap. 

'f. KlaSter DaYu 

KtaSter ini di1<:etnbang1<:an sebagai sebuah 

pondol<: infortnasi tnengenai hasit-hasit 

penelitian tnutal<:hir. 
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Situs S1'ii\giiiifi telah menggema ke" !t• 
dunia · sebagai salah satti situs pusat . Si 

manusia di dunia, dan menjadi milik dunia karena elah 
dimasukkan sebagai Warisan · Budaya Gunia oleh 
UNESCO- sejak tahun 1996. Pemahaman akafl potensi 
Situs Sangiran sebagai pusat evolusi manusia tersebut 
perlti ditanamkan sejak usia dini, &,ehingga akan 
menimbulkan rasa bangga dan memiliki pada setiap ins~rt 
Indonesia. Pada akhirnya nanti,·· rriereka dapat menjaga . 
dan melestarikan peninggalan yang sangat berharga dt 
bu mi Sangi ran in'!". .. 


